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Abstrak 
Pembelajaran mata kuliah analisis real II selama ini masih menggunakan cara konvensional 
dimana dosen yang aktif dalam kegiatan pembelajaran walaupun sebagian sudah menggunakan 
metode diskusi tapi tetap saja yang dominan adalah dosen. Rata-rata hasil belajar mahasiswa 
khususnya untuk topic konsep topologi masih rendah yakni 55,3. Oleh karena itu pada kesempatan 
pengembangan ini dilaksanakan pembelajaran kooperatif tipe stad dan jigsaw secara berganti-
ganti. Tujuan dilaksanakannya pengembangan ini adalah meningkatkan pemahaman mahasiswa  
terhadap konsep topologi dalam mata kuliah analisis real II Pengembangan dilaksanakan pada 
mahasiswa program stud pendidikani matematika jurusan PMIPA FKIP Universitas jambi pada 
semester genap tahun ajaran 2007/2008 yang terdiri dari dua kelas parallel kelas A dan kelas B 
dengan jumlah mahasiswa masing-masing 43 orang. Pengembangan dilaksanakan dalam 3 siklus 
tindakan yang masing-masing siklus tindakan terdiri dari dua kali pertemuan. Berdasarkan hasil 
pengembangan yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa: 1. Pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep topologi dengan tetap menjaga 
keterlibatan mahasiswa dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran dan dengan 
terbentuknya kebiasaan belajar aktif mahasiswa. 2. Melalui pembelajaran kooperatif pemahaman 
mahasiswa terhadap konsep topologi dalam mata kuliah analisis real II dapat meningkat hinga 
rata-rata 77,53 pada kelas A dengan 100 % nilai mahasiswa ≥  60  dan rata-rata 74,17 pada kelas B 
dengan 88,37 % nilai mahasiswa ≥  60. 
 
Kata kunci: Konsep Topologi, Pemahaman Mahasiswa, Pembelajaran Kooperatif, 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Konsep Topologi  merupakan  materi 
dasar dalam  mata kuliah analisis 
khususnya analisis real II, pemahaman 
terhadap  konsep topologi sangat 
diperlukan tidak hanya untuk dapat 
menganalisis sifat-sifat yang terkait dengan 
konsep topologi tapi juga  untuk 
menganalisis teorema Bolzano Weierstrass 
dan teorema Heine Borel yag merupakan 
materi yang dipelajari dalam mata kuliah 
analisis real II, disamping itu pemahaman 
terhadap konsep topologi juga sangat 
diperlukan dalam mempelajari konsep 
topologi elementer dalam bidang kompleks 
karena mahasiswa harus dapat 
membedakan konsep topologi pada bidang 
real dan pada bidang kompleks. Sementara 
materi topologi elementer pada bidang 
kompleks adalah materi dasar untuk 
mempelajari integral fungsi analitik. dalam 
mata kuliah analisis kompleks 
Pada semester genap tahun ajaran 
2006/2007, rata-rata hasil belajar 
mahasiswa untuk topik konsep topologi, 
teorema Bolzano Weierstrass dan teorema 
Heine Borel adalah 55,3, hal ini 
disebabkan pemahaman mahasiswa 
terhadap konsep topologi sangat kurang. 
Selama ini pembelajaran konsep topologi 
dilaksanakan secara konvensional. 
pengajar menjelaskan definisi dan contoh-
contoh yang terkait dengan konsep 
topologi kemudian  mahasiswa diberi soal-
soal  tentang materi tersebut. Namun 
karena konsep awal itu diberikan dosen 
dalam bentuk ceramah jadi yang aktif 
adalah dosen sementara mahasiswa hanya 
pasif yaitu mendengarkan dan 
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memperhatikan saja, mahasiswa hanya 
menerima konsep itu dalam bentuk jadi, 
tidak terjadi  pembentukan konsep dalam 
struktur kognitif mahasiswa, padahal 
menurut konstruktivisme pengetahuan 
tidak dapat dipindahkan begitu saja dari 
kepala  dosen  ke kepala  mahasiswa, 
mahasiswa sendirilah yang harus 
mengartikan apa saja yang telah diajarkan 
dengan menyesuaikan terhadap 
pengalaman-pengalaman mereka   atau   
konstruksi    yang    telah mereka    bangun 
/ miliki sebelumnya menurut  Lorsbach & 
Tobin dalam Pannen (2005) 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
dilaksanakan pembelajaran yang 
berdasarkan konstruktivisme agar 
pemahaman mahasiswa terhadap konsep 
topologi dapat meningkat. Pembelajaran 
kooperatif adalah pembelajaran yang 
berdasarkan pada  konstruktivisme. 
Pengelompokan  mahasiswa pada 
pembelajaran kooperatif, menurut 
konstruktivisme merupakan salah satu 
strategi yang dianjurkan sebagai cara untuk 
mahasiswa saling berbagi pendapat, 
berargumentasi dan juga mengembangkan 
berbagai alternative pandangan dalam 
upaya konstruksi pengetahuan oleh  
mahasiswa. Berdasarkan uraian di atas 
maka rumusan masalah dalam 
pengembangan ini adalah: Apakah dengan 
melaksanakan pembelajaran kooperatif 
pemahaman mahasiswa terhadap konsep 
topologi dalam mata kuliah analisis real II  
dapat meningkat ? sedangkan tujuan 
pengembangan ini adalah: Meningkatkan 
Pemahaman Mahasiswa  Terhadap Konsep 
Topologi Dalam Mata Kuliah Analisisr 
real II  
Menurut Hamalik (1995) Pembelajaran 
kooperatif  adalah pembelajaran dimana 
mahasiswa bekerja sama dalam kelompok-
kelompok kecil untuk saling membantu 
satu sama lainnya untuk saling belajar. 
Dengan kerja kelompok, individu-individu 
yang terlibat didalamnya merasakan 
sendiri proses-proses kelompok, 
mempelajari sendiri perilakunya di dalam 
kelompok, serta mengembangkan 
pemahaman terhadap dinamika kelompok 
secara keseluruhan. 
Menurut Slavin (1994), bentuk-bentuk 
belajar kooperatif meliputi Student Teams 
Achievement Division (STAD), Teams 
Games Tournament (TGT) dan Jigsaw. 
Student Team Achievement Divisiona 
(STAD) merupakan salah satu model 
pembelajaran kooperatif yang 
dikembangkan oleh Slavin. Menurut 
Pannen (2001) dalam STAD diskusi 
kelompok merupakan komponen kegiatan 
yang paling penting, karena sangat 
berperan dalam aktualisasi kelompok 
secara sinergis untuk mencapai hasil yang 
terbaik, dan dalam pembimbingan antar 
anggota kelompok sehingga seluruh 
anggota kelompok sebagai satu kesatuan 
dapat mencapai yang terbaik. Anggota 
kelompok yang kurang mampu tidak boleh 
ditinggalkan tetapi merupakan tanggung 
jawab anggota yang lain untuk 
membinanya. Hal ini menciptakan 
kekompakan dan rasa percaya diri pada 
setiap anggota kelompok. 
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
adalah pembelajaran kooperatif yang 
memungkinkan setiap mahasiswa dari 
kelompok asal menjadi ahli dalam satu 
aspek dari suatu pembelajaran. Mahasiswa  
berdiskusi dengan anggota kelompok lain 
yang membahas masalah atau topik  yang 
sama, setelah mahasiswa itu menjadi ahli 
dalam masalah tersebut maka mahasiswa 
terbut kembali kekelompok semula untuk 
menjelaskan masalah yang dibahasnya 
kepada semua anggota kelompoknya 
(Saskatoon Public school division, 2004). 
Jadi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
ini terdapat dua macam pembelajaran 
kooperatif yaitu pembelajaran kooperatif 
dalam kelompok asal dan pembelajaran 
kooperatif  dalam kelompok ahli. Para 
mahasiswa dinilai berdasarkan hasil belajar 
individu masing-masing ( Sidharta, 2004). 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Subjek pengembangan ini adalah 
mahasiswa pendidikan matematika yang 
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mengontrak mata kuliah analisis real II 
pada tahun ajaran 2007/2008  yang terdiri 
dari dua kelas paralel yaitu kelas A dan 
kelas B pada program studi pendidikan 
matematika jurusan PMIPA FKIP 
universitas jambi   
Prosedur pengembangan yang 
dilaksanakan dalam penelitian tindakan 
kelas ini adalah:1. Perencanaan: 
Menyiapkan segala instrument dan bahan 
yang diperlukan sebelum dilaksanakan 
pengembangan 2. Pelaksanaan. Pada 
tahap ini dilaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan skenario 
pembelajaran yang sudah disusun; 3. 
Observasi, Kegiatan yang dilaksanakan 
pada tahap ini adalah melakukan observasi 
terhadap kondisi dan proses pembelajaran 
pada saat pelaksanaan pengembangan 
dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah dibuat. Observasi dilaksanakan 
untuk  setiap kali  pertemuan;. 4. Evaluasi 
dan Refleksi: Kegiatan yang dilakukan 
pada setiap akhir siklus adalah 
memberikan tes sesuai dengan 
perencanaan yang sudah dibuat 
sebelumnya.  Kemudian dilakukan refleksi  
berdasarkan hasil tes dan hasil observasi 
yang dilaksanakan pada setiap pertemuan. 
Data yang diperoleh   kemudian  dianalisis 
untuk melihat apakah kegiatan 
pengembangan yang dilakukan telah dapat 
meningkatkan pemahaman mahasiswa 
terhadap konsep topologi, sifat-sifat yang 
terkait dengan konsep topologi dan 
teorema Bolzano Weierstrass serta teorema 
Heine Borel dan sudah mencapai kriteria 
keberhasilan yang ditetapkan serta sebagai 
pedoman untuk merencanakan siklus 
berikutnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Siklus I 
Materi yang disampaikan adalah 
tentang konsep topologi, himpunan buka, 
himpunan tutup dan himpunan kompak. 
 
Hasil Observasi Siklus 1 
Perkuliahan berjalan sesuai dengan 
skenario baik di kelas A maupun dikelas B. 
Pertemuan ke-2 
Mahasiswa kelas A maupun kelas B 
kelihatan antusias mengikuti perkuliahan 
dan mulanya banyak yang melongo 
sewaktu dosen menjelaskan materi disertai 
dengan memberikan contoh (terkesan 
mahasiswa baru pertama kali mengenal 
materi yang diberikan) dan ketika 
dikonfirmasi ternyata benar, mahasiswa 
tidak membaca materi sebelumnya di 
rumah, padahal pada pertemuan pertama 
sudah ditugaskan mahasiswa harus sudah 
membaca materi di rumah sebelum kuliah. 
Semangat dan antusias mahasiswa tetap 
bertahan sampai tahap-tahap terakhir 
perkuliahan. Sewaktu sudah masuk pada 
tahap diskusi mahasiswa duduk melingkar 
dalam kelompok masing-masing tapi 
mereka berpikir dan bekerja pada 
umumnya sendiri-sendiri, sewaktu diminta 
masing-masing kelompok untuk 
mendiskusikan bersama-sama soal latihan 
yang diberikan hanya mahasiswa yang 
bersebelahan saja yang berdiskusi. Pada 
akhir kegiatan diskusi hanya beberapa 
mahasiswa yang mau bertanya dan 
menanggapi  pertanyaan dari mahasiswa 
lain. Wajah mahasiswa memperlihatkan 
rasa senangnya sewaktu  mengikuti 
perkuliahan tapi sewaktu dosen 
memberikan kuis wajah mahasiswa 
kelihatan serius dan sedikit kecut. 
 
Pertemuan ke-3 
Dalam pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw ini mahasiswa dari awal 
pempelajaran sudah terlibat secara aktif 
baik dalam mempelajari konsep ataupun 
dalam mempelajari contoh-contoh yang 
ada dan dalam menyelesaikan soal-soal 
latihan. Sewaktu mahasiswa berdiskusi 
dalam kelompok ahli dosen memberi 
kesempatan bagi setiap kelompok untuk 
bertanya atau mengkomfirmasi hasil 
diskusinya, dosen berkeliling mengawasi 
dan membimbing pelaksanaan diskusi. 
Dalam kelompok ahli ini pelaksanaan 
diskusi mahasiswa  berjalan sesuai dengan 
yang diharapkan, komunikasi berjalan 
multi arah dalam masing-masing 
kelompok, mahasiswa yang masih belum 
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paham tentang masalah yang dibahas aktif 
bertanya kepada teman kelompoknya yang 
sudah lebih paham. 
Kondisi latihan pada kelas A dan kelas 
B sudah bagus, mahasiswa antusias dan 
terlibat aktif bekerja dan berdiskusi. Pada 
waktu dosen meminta mahasiswa pindah  
dari kelompok ahli dan bergabung lagi 
dengan kelompok asal banyak mahasiswa 
yang minta waktu karena belum selesai 
berdiskusi tentang soal yang menjadi 
tanggung jawabnya. Pada kondisi ini dosen 
memberi waktu. Ketika sudah bergabung 
dan berdiskusi dalam kelompok asal 
komunikasi yang terjadi tidak multi arah 
hanya mahasiswa yang berdampingan saja 
yang kelihatan berdiskusi sedangkan yang 
lainnya hanya menyalin saja hasil diskusi 
kawannya pada kelompok ahli. 
Pada pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw ini peran dosen 
dalam mengelola waktu sangat dibutuhkan 
sekali,  karena kalau tidak, bisa saja tidak 
semua tahap dapat dijalani mahasiswa. 
Kelebihan pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw adalah semua mahasiswa terlibat 
secara aktif dari awal kegiatan 
pembelajaran sampai akhir kegiatan 
pembelajaran. Karena belum terbiasa 
dengan pengontrolan waktu yang ketat 
mahasiswa terlihat agak  tegang wajahnya 
dalam kegiatan pembelajaran . 
 
Tabel 1.Hasil Tes Siklus 1 
Kelas Rata-
rata 
Jumlah mhs 
dg nilai  ≥  
60 
% nilai  
≥  60 
A 50,70 12 orang 27,9 % 
B 46,39 11 orang 25,58 % 
 
Dari hasil tes siklus 1 diperoleh rata-
rata nilai mahasiswa di kelas A 50,70 
dengan 27,9 % mahasiswa memperoleh 
nilai  ≥  60 dan rata-rata nilai mahasiswa 
dikelas B 46,39 dengan 225,58 % 
mahasiswa memperoleh nilai  ≥  60. 
 
Refleksi siklus 1 
Dari hasil evaluasi silus 1 dapat dilihat 
bahwa pemahaman mahasiswa terhadap 
konsep topologi masih sangat jauh dari 
yang diharapkan, hanya 27,9 % di kelas A 
dan 25,58 % di kelas B yang berada diatas 
kriteria keberhasilan. Kalau direnungkan 
hal ini disebabkan: 
1. Karena belum terbiasanya mahasiswa 
berpikir dan bekerja secara aktif 
sehingga walau dalam kegiatan 
pembelajaran mahasiswa tampak 
terlibat aktif tapi diluar kelas 
mahasiswa kembali pada pola belajar 
semula yaitu hanya menunggu disuruh 
belajar pada pertemuan berikutnya 
tanpa mau mengulang dan belajar 
sendiri dirumah masing-masing.  
2. Dosen terlalu banyak memberi 
penjelasan dan contoh pada 
pembelajaran kooperatif tipe stad 
sehingga mahasiswa hanya mengulang 
memahami penjelasan dan contoh 
yang diberikan dosen sedangkan untuk 
mencari dan memahami sendiri materi 
pelajaran waktu mahasiswa sedikit. 
3. Mahasiswa belum begitu merasakan 
tanggung jawab kelompok itu sebagai 
tanggung jawab bersama hal ini 
terlihat ketika diskusi dalam kelompok 
ahli mahasiswa aktif menyelesaikan 
masalah yang menjadi tanggung 
jawabnya dengan bertanya dan 
memberikan pendapatnya kepada 
kawan kelompoknya  tapi ketika 
diskusi dalam kelompok asal mereka 
hanya diskusi dengan kawan 
sebelahnya saja tidak terjadi 
komunikasi multi arah. 
4. Mahasiswa belum terbiasa mengelola 
waktu dengan ketat sehingga 
mahasiswa kekurangan waktu dalam 
menyelesaikan tahap diskusi y, apalagi 
ketika dosen membimbing suatu 
kelompok yang menemui kesulitan 
kelompok lain kadang terhenti 
diskusinya karena ikut mendengarkan 
pembicaran antara dosen dengan 
kelompok yang bermasalah tersebut. 
5. Mahasiswa belum dapat menikmati 
aktivitas yang dilakukannya dalam 
kegiatan pembelajaran terlihat dari 
wajah mahasiswa yang agak tegang 
dan kaku. 
6. Waktu untuk mahasiswa diskusi 
banyak berkurang pada pertemuan ke-
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tiga karena pemberian kuis akhir 
kegiatan pembelajaran dan 
pelaksanaan evaluasi siklus 1.  
 
Rencana Tindakan Siklus 2 
Berdasarkan hasil observasi dan 
refleksi pada siklus 1 maka tindakan yang 
akan dilakukan pada siklus 2 adalah: 
1. Tetap melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan skenario. 
2. Mengurangi dominasi dosen pada 
pertemuan ke-4 pada pembelajaran 
kooperatif tipe stad dengan hanya 
memberi penjelasan seperlunya dan 
memberikan hanya 1 contoh. 
3. Memberikan pengarahan dan 
menanamkan pada mahasiswa bahwa 
dalam diskusi kelompok yang penting 
sekali adalah rasa kebersamaan dan 
rasa tanggung jawab terhadap tugas 
kelompok. Itu adalah kunci dari 
kebersamaan dalam kelompok. Jadi 
anggota kelompok bertanggung jawab 
terhadap pemahaman semua anggota 
kelompoknya terhadap masalah yang 
didiskusikan. 
4. Meminta kelompok yang mengalami 
kesulitan dalam diskusi untuk 
mendatangi meja dosen agar tidak 
mengganggu konsentrasi kelompok 
lain. 
5. Menjaga keterlibatan mahasiswa dari 
awal hingga akhir kegiatan 
pembelajaran dan berusaha membuat 
suasana tidak kaku dan tidak 
menakutkan. 
6. Pada akhir pembelajaran pertemuan 
ke-5 tidak diberikan kuis tapi langsung 
saja tes siklus 2. 
 
Siklus 2 
Materi yang disampaikan adalah 
tentang  sifat-sifat himpunan buka, 
himpunan tututp dan himpunan kompak di 
nRRR ,, 21 dan di ruang metric. 
 
Hasil Observasi Siklus 2 
Kegiatan Perkuliahan berjalan sesuai 
dengan scenario baik di kelas A maupun 
dikelas B. 
 
Pertemuan ke-4 
Keterlibatan mahasiswa diusahakan 
dari awal kegiatan pembelajaran sampai 
akhir kegiatan pembelajaran walaupun 
dosen menjelaskan materi tapi tetap 
melibatkan mahasiswa dengan 
menggunakan teknik bertanya. Dalam 
kegiatan diskusi kelompok sekali-sekali 
dosen bercanda dengan kelompok yang 
lagi asyik diskusi dengan tujuan agar 
suasana kelas tidak terlalu kaku. Dosen 
berkali-kali mengingatkan pada setiap 
kelompok untuk tidak berdiskusi hanya 
dengan kawan sebelahnya tapi dengan 
semua anggota kelompoknya agar terjadi 
komunikasi multi arah. Dalam mengelola 
diskusi mahasiswa dosen berusaha tidak 
terlalu  banyak berkeliling tapi dengan 
meminta kelompok yang mengalami 
kesulitan untuk mendatangi meja dosen 
sehingga kelompok yang tidak mengalami 
masalah tidak terpengaruh dengan 
pembicaraan antara dosen dengan 
kelompok lain.  
 
Pertemuan ke-5 
Kegiatan perkuliahan di kelas A atau B 
berjalan lancar, mahasiswa terlibat aktif 
dalam kegiatan pembelajaran mulai dari 
awal pembelajaran sampai akhir kegiatan 
pembelajaran dan mulai terbiasa dengan 
waktu yang ketat yang diberikan dosen 
untuk masing-masing tahap. Ketika dosen 
meminta mahasiswa  yang sedang 
berdiskusi dalam kelompok ahli untuk 
pindah kekelompok asal mahasiswa sudah 
bisa mengkuti dengan tertib.  Sewaktu 
berdiskusi mahasiswa mulai terbiasa 
bertanya, menanggapi atau menjelaskan 
permasalahan yang dibicarakan secara 
multi arah, jadi suasana perkuliahan 
terkesan agak ribut tapi dibiarkan saja 
karena hal itu justru memperlihatkan 
bahwa memang terjadi komunikasi multi 
arah antara masing-masing kelompok 
dalam kelas itu. 
Dari hasil tes siklus 2 terlihat bahwa 
rata-rata hasil belajar mahasiswa 
mengalami peningkatan. Di kelas A  rata-
rata nilai mahasiswa 76 dan 90,70 % 
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mahasiswa mendapat nilai  ≥  60 
sedangkan dikelas B rata-rata nilai 
mahasiswa 65,98 dan 79,07 %  mahasiswa 
mendapat nilai  ≥  60. 
 
Tabel 2. Hasil Tes Siklus 2 
Kelas Rata-
rata 
Jumlah mhs 
dg nilai  ≥  
60 
% nilai  
≥  60 
A 76 39 0rg 90,70 % 
B 65,98 34 orang 79,07 % 
 
Refleksi siklus 2 
Dari hasil evaluasi siklus 2 terlihat 
bahwa pemahaman mahasiswa terhadap 
konsep topologi mengalami peningkatan. 
Di kelas A 90,70 % mahasiswa mendapat 
nilai  ≥  60, jadi sudah memenuhi kriteria 
keberhasilan tindakan sedangkan dikelas B 
79,07 %  mahasiswa mendapat nilai  ≥  60,  
sedikit dibawah kriteria keberhasilan 
tindakan yaitu 80 % mahasiswa mendapat 
nilai  ≥  60.  
Kalau diamati kegiatan pembelajaran 
yang berlangsung selama siklus 2 berpusat 
pada mahasiswa, dosen betul-betul 
berusaha menjaga keterlibatan mahasiswa 
dari awal kegiatan perkuliahan sampai 
akhir kegiatan perkuliahan. Pelaksanaan 
diskusi sudah berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan, diskusi berjalan multi arah  
dimana mahasiswa mulai membandingkan 
hasil pemikirannya dengan pemikiran 
kawan-kawannya dan bertanya kalau 
mereka belum paham sementara 
mahasiswa yang sudah paham menjelaskan 
pada kawan-kawan kelompoknya, hal ini 
akan sangat menguntungkan bagi 
mahasiswa yang menjelaskan atau yang 
bertanya karena terjadi pengulangan dan 
penelaahan terhadap konsep-konsep yang 
mereka bicarakan sehingga konsep-konsep 
yang dibicarakan terbentuk dalam 
pikirannya. Keterlibatan mahasiswa yang 
dijaga terus menerus tampaknya memang 
diperlukan agar mahasiswa terbiasa untuk 
belajar dan membangun pengetahuannya 
sendiri sehingga diharapkan 
pemahamannya terhadap materi pelajaran 
dapat lebih baik dan tahan lebih lama. 
Walaupun di kelas B kriteria keberhasilan 
belum tercapai tapi rata-rata hasil belajar 
mahasiswa mengalami peningkatan, oleh 
karena itu tindakan akan dipertahankan 
pada siklus 3 
 
Rencana Tindakan Siklus 3 
Berdasarkan hasil observasi dan 
refleksi yang dilakukan pada siklus 2 maka 
tindakan yang akan dilaksanakan pada 
siklus 3 adalah tetap mempertahankan 
tindakan yang dilakukan pada siklus 2. 
 
Siklus 3 
Materi yang disampaikan adalah 
tentang teorema Bolzano Weierstrass   dan 
teorema Heine Borel  
 
Hasil Observasi Siklus 3 
Perkuliahan di kelas A dan di kelas B 
berjalan sesuai dengan skenario yang 
sudah ditetapkan. 
 
Pertemuan ke-6 
Dosen tetap menjaga keterlibatan 
mahasiswa dari awal kegiatan 
pembelajaran sampai akhir kegiatan 
pembelajaran, dengan menggunakan 
metoda tanya jawab dosen menjelaskan 
materi dan memberi contoh. Dalam 
kegiatan diskusi dosen tetap memberi 
kesempatan pada setiap kelompok yang 
mengalami kesulitan untuk bertanya secara 
berkelompok ke meja dosen. Kelihatan 
mahasiswa sudah mulai menikmati 
kegiatan pembelajaran yang selalu 
berpusat pada mahasiswa dan wajah 
mahasiswa sudah kelihatan cerah walau 
mereka harus tetap konsentrasi dalam 
menganalisis teorema-reorema yang 
diberikan. Pada akhir kegiatan 
pembelajaran mahasiswa dengan tenang 
mengikuti kuis yang diberikan dan 
kelihatan wajah mahasiswa puas sewaktu 
dosen memberikan jawaban kuis. 
 
Pertemuan ke-7  
Dari awal pembelajaran mahasiswa 
sudah terlibat aktif berdiskusi, komunikasi 
terjadi multi arah baik sewaktu berada 
dalam kelompok ahli atau kelompok asal 
dan mahasiswa dapat dengan lancar 
berpindah dari tahap yang satu ketahap 
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lainnya dalam kegiatan pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw. Wajah mahasiswa 
tidak kelihatan tegang lagi dalam 
mengikuti diskusi, tampaknya mahasiswa 
sudah terbiasa dan dapat menikmati 
kegiatan diskusi yang dilakukan. 
 
Tabel 3. Hasil Test Siklus 3 
Kelas Rata-
rata 
Jumlah mhs 
dg nilai  ≥  
60 
% nilai  
≥  60 
A 77,53 43 0rg 100 % 
B 74,17 38 orang 88,37 % 
 
Dari hasil tes siklus 3 terlihat bahwa 
rata-rata hasil belajar mahasiswa 
mengalami peningkatan. Di kelas A  rata-
rata nilai mahasiswa 77,53 dan 100 % 
mahasiswa mendapat nilai  ≥  60 
sedangkan dikelas B rata-rata nilai 
mahasiswa 74,17 dan 88,37 %  mahasiswa 
mendapat nilai  ≥  60. 
 
Refleksi siklus 3 
Kalau direnungkan, pembelajaran yang 
dilaksanakan pada siklus 3 hampir sama 
dengan pembelajaran yang dilaksanakan 
pada siklus 2 kegiatan sama-sama berpusat 
pada mahasiswa, tapi suasana mahasiswa 
pada siklus 3 sudah lebih santai dan 
mahasiswa kelihatan dapat menikmati 
kegiatan diskusi yang dilakukan.  
Hasil tes yang dilakukan pada ketiga 
siklus seperti pada tabel 4, dapat dilihat 
bahwa pada siklus 1 rata-rata hasil test 
mahasiswa pada kelas A 50,70 dan kelas B 
46,39 yang menunjukan bahwa 
pemahaman mahasiswa terhadap konsep 
topologi sangat jauh dibawah kriteria 
keberhasilan tindakan, hal ini disebabkan 
karena walau mahasiswa sudah dilibatkan 
dalam kegiatan perkuliahan secara aktif 
namun mahasiswa belum terbiasa berpikir 
dan belajar secara aktif sehingga mereka 
hanya sewaktu dibawah pengawasan dosen 
saja terlibat aktif.  
Pada siklus 2 dosen mulai menjaga 
keterlibatan mahasiswa dari awal kegiatan 
pembelajaran sampai akhir kegiatan 
pembelajaran. Mahasiswa juga mulai 
terbiasa menggunakan waktunya untuk 
diskusi sesuai dengan tahap-tahap yang 
harus dilaluinya, sementara dosen harus 
tegas dan ketat dalam mengelola waktu. 
Mahasiswa mulai terbiasa mengemukakan 
pendapatnya didepan kawan-kawan 
kelompoknya sehingga komunikasi terjadi 
multi arah. Rata-rata hasil belajar 
mahasiswa meningkat menjadi 76 untuk 
kelas A dengan 90,70 % berada diatas 
kriteria keberhasilan tindakan dan 65,98 
untuk kelas B dengan 79,07 % berada 
diatas kriteria keberhasilan tindakan. 
Pada siklus 3 tindakan yang dilakukan 
pada siklus 2 dipertahankan. Keterlibatan 
mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran 
tetap dipertahankan dari awal perkuliahan 
sampai akhir perkuliahan. Mahasiswa juga 
sudah terbiasa dengan diskusi dan belajar 
secara aktif, berkomunikasi secara multi 
arah serta mahasiswa juga dapat 
menggunakan waktu diskusinya secara 
efisien sehingga tahap yang harus dilalui 
mahasiswa pada pembelajaran kooperatif 
tipe stad dan jigsaw dapat dilalui dengan 
lancar. Mahasiswa kelihatan menikmati 
kegiatan pembelajaran yang berpusat pada 
mereka, tampak wajah mahasiswa tenang 
dan santai sewaktu mengikuti perkuliahan 
dan mengikuti tes. Dengan suasana dan 
kondisi seperti ini rata-rata hasil belajar 
mahasiswa meningkat pada kelas A 
menjadi 77, 53 dengan 100 % mahasiswa 
berada diatas kriteria keberhasilan tindakan 
dan pada kelas B menjadi 74,17 dengan 
88,37 % mahasiswa berada diatas kriteria 
keberhasilan tindakan. 
 
Tabel 4. Hasil Test Ketiga Siklus 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Kelas 
Rata-rata % nilai   
≥  60 
Rata-rata % nilai  ≥  
60 
Rata-rata % nilai  ≥  
60 
A 50,70 27,9 % 76 90,70 % 77,53 100 % 
B 46,39 25,58% 65,98 79,07 % 74,17 88,37 % 
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Kalau dicermati kunci keberhasilan 
tindakan yang dilakukan pada 
pengembangan ini dikarenakan 
keterlibatan mahasiswa yang tetap 
dipertahankan dari awal kegiatan 
pembelajaran sampai akhir kegiatan 
pembelajaran dan pembiasaan yang 
dilakukan pada mahasiswa untuk selalu 
terlibat belajar secara aktif dan dapat 
mengkomunikasikan pemikirannya pada 
kawan-kawannya agar pengetahuan dan 
konsep dapat terbentuk dan dikonstruksi 
dalam pikiran mahasiswa itu. Sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh Von 
glasersfeld dalam Panen (2005) bahwa 
ilmu pengetahuan itu merupakan hasil 
konstruksi (bentukan) kita sendiri, bahwa 
pengetahuan tidak dapat ditransfer dari 
orang yang punya pengetahuan ke orang 
yang belum mempunyai pengatahuan. 
Pembelajaran kooperatif yang 
dilaksanakan cocok sekali diterapkan pada 
mahasiswa karena mahasiswa dapat 
berpikir kemudian membandingkan hasil 
pemikirannya itu dengan kawan-kawan 
kelompoknya sehingga pemahamannya 
terhadap materi tersebut dapat semakin  
baik. Sesuai dengan yang dikemukakan 
dalam Depdiknas (2003) bahwa 
pembelajaran  dikemas menjadi proses 
mengkonstruksi bukan menerima 
pengetahuan. Dalam proses pembelajaran 
kooperatif mahasiswa membangun sendiri 
pengetahuan melalui keterlibatannya 
secara aktif, mahasiswa yang jadi pusat 
kegiatan bukan dosen. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan pengembangan yang 
dilaksanakan pada mahasiswa program 
studi matematika jurusan PMIPA FKIP 
Universitas Jambi semester genap tahun 
ajaran 2007/2008 dalam mata kuliah 
analisis real II dapat disimpulkan bahwa: 
 1. Pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan pemahaman mahasiswa 
terhadap konsep topologi dengan tetap 
menjaga keterlibatan mahasiswa dari awal 
pembelajaran sampai akhir pembelajaran 
dan dengan terbentuknya kebiasaan belajar 
aktif mahasiswa. 2. Pemahaman 
mahasiswa terhadap konsep topologi 
dalam mata kuliah analisis real II melalui 
pembelajaran kooperatif dapat meningkat 
hinga rata-rata 77,53 pada kelas A dengan 
100 % nilai mahasiswa ≥  60  dan rata-rata 
74,17 pada kelas B dengan 88,37 % nilai 
mahasiswa ≥  60. 
Berdasarkan pengembangan yang 
dilaksanakan dapat disarankan hal berikut: 
1. Untuk meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa pembelajaran kooperatif dapat 
jadi alternatif yang tepat untuk 
dilaksanakan. 2. Dosen sebaiknya 
membiasakan mahasiswa belajar secara 
aktif karena kebiasaan belajar aktif hanya 
bisa tumbuh melalui pembiasaan. 
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